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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terobosan dan inovasi metode konstruksi merupakan suatu tantangan untuk 

mengendalikan waktu pelaksanaan proyek serta tetap menjaga mutu dan zero accident 

(Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2021). Metode kerja yang 

dipilih dan alat berat yang digunakan dalam pembangunan gedung bertingkat tinggi 

merupakan hal sangat berhubungan karena keduanya bergantung satu sama lain. 

Bangunan bertingkat tinggi di Jakarta sebagian besar menggunakan beton bertulang 

sebagai komponen struktur utamanya (Effendi, Ridzqo, & Dharmatanna, 2021). 

Penggunaan metode dan alat berat konstruksi pada pekerjaan pengecoran struktur 

beton dapat mempengaruhi terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Namun, 

kapasitas produksi aktual alat berat di lapangan dari alat berat yang digunakan tidak 

sama dengan spesifikasi brosur dan hasil perhitungan karena banyak faktor yang 

mempengaruhiproses pek erjaan. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor operator, faktor 

peralatan, faktor cuaca, faktor kondisi medan/lapangan dan faktor manajemen kerja 

(Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2022). 

Woman and Child Cancer Care Building at Dharmais Cancer Hospital 

bertujuan mewujudkan layanan yang komprehensif dengan fokus layanan unggulan di 

bidang penanganan kanker bagi perempuan dan anak. Bangunan ini terdiri dari 3 

basemen dan 18 lantai dengan struktur utama menggunakan beton bertulang. 

Pekerjaan konstruksi dimulai dari tanggal 11 Oktober 2022 dengan jangka waktu 

pelaksanaan 720 hari dengan nilai proyek mencapai Rp 427.357.838.000 (tidak 

termasuk PPN). Pekerjaan struktur beton merupakan pekerjaan kritis karena 

mempunyai volume besar sehingga membutuhkan durasi yang lama (Belladona, 

Antoro, & Sandra, 2019). Jika pekerjaan struktur beton terlambat, maka waktu 

penyelesaian proyek akan terlambat. 

Penggunaan concrete pump dan concrete bucket  memiliki karakteristik 

masing-masing. Terdapat perbandingan signifikan biaya dan waktu pengecoran antara 

concrete pump dan concrete bucket dalam suatu bangunan bertingkat tinggi (Mulatief, 
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Ratnayanti, & Firdaus, 2021). Volume dan waktu pengecoran mempengaruhi 

segmentasi metode pengecoran yang akan digunakan pada bangungan bertingkat 

(Habibi, Pramanda, Idroes, & Ariansyah, 2023). Pemilihan metode pengecoran yang 

tepat dapat membuat biaya dan waktu proyek menjadi efektif dan efisien. 

Produktivitas pengecoran menggunakan tower crane dengan concrete bucket 

dipengaruhi oleh jarak antara sumber material dengan titik tujuan pengecoran dan 

kecepatan operator tower crane (Randan, Mara, & Tangdialla, 2021). Semakin jauh 

antara titik pengisian beton dan titik pengecoran, maka waktu pengecoran akan 

semakin lama. Pada proyek bangunan bertingkat tinggi, tower crane tidak hanya 

digunakan untuk pengecoran saja tetapi juga untuk pengangkutan alat dan material 

lainnya. 

Sedangkan pada penggunaan  concrete pump dengan pipa sangat dibutuhkan 

pengaturan waktu yang tepat untuk pemasokan beton ready mix dan manajemen lokasi 

yang baik selama waktu pengecoran. Penurunan produktivitas pengecoran karena 

semakin tinggi lantai pengecoran dan jauh jarak horizontal dari pompa. Lalu lintas 

pergantian truck mixer berkontribusi terhadap produktivitas pengecoran concrete 

pump (Sutandi & Wednesday, 2020). Salah satu kekurangan mobile concrete pump 

hanya bisa mencapai ketinggian tertentu dan penggunaanya terdapat biaya sewa sesuai 

lama waktu sewa. Lapisan pelumas dan komposisi beton segar yang tidak 

direncanakan dengan baik dapat menghambat aliran beton segar dalam pipa. 

Perencanaan alat berat pengecoran disesuaikan dengan kebutuhan proyek. 

Model pengecoran diklasifikasikan berdasarkan karakteristik alat, volume, waktu dan 

biaya. Distribusi alat berat dan material direncanakan sesuai metode pelaksanaan 

sehingga kebutuhan pengecoran dari beberapa titik dapat dipenuhi dari beberapa 

sumber material yang masing-masing dapat memiliki kebutuhan atau kapasitas 

pengecoran berbeda. Penelitian ini menggunakan studi kasus Woman and Child 

Cancer Care Building at Dharmais Cancer Hospital. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk membandingkan biaya antara concrete pump dan concrete bucket serta 

kombinasi keduanya. Oleh karena itu, penulis merasa penting membuat skripsi 

berjudul “Pemodelan Biaya dan Waktu Pengecoran Bangunan Bertingkat Tinggi 

Menggunakan Concrete Pump dan Concrete Bucket”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa total waktu pekerjaan pengecoran struktur beton  antara concrete 

pump dan concrete bucket? 

2. Berapa total biaya pekerjaan pengecoran struktur beton  antara concrete 

pump dan concrete bucket? 

3. Berapa waktu dan biaya optimal dari pemodelan kombinasi pengecoran 

struktur beton menggunakan concrete pump dan concrete bucket? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menghitung waktu pekerjaan pengecoran struktur beton antara concrete 

pump dan concrete bucket. 

2. Menghitung biaya pekerjaan pengecoran struktur beton  antara concrete 

pump dan concrete bucket. 

3. Menganalisis waktu dan biaya optimal dari pemodelan kombinasi 

pengecoran struktur beton menggunakan concrete pump dan concrete 

bucket. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mendapatkan model kombinasi pengecoran berdasarkan ketinggian dan 

luas sebagai referensi kontraktor. 

2. Sebagai masukan bagi kontraktor sehingga mendapatkan biaya dan waktu 

pekerjaan pengecoran struktur yang optimal. 

3. Memberikan bahan referensi untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan data Woman and Child Cancer Care Building 

at Dharmais Cancer Hospital. 

2. Analisis biaya pelaksanaan pengecoran struktur beton dilakukan dari 

basement 3 hingga lantai 8. 
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3. Analisis waktu pelaksanaan pengecoran struktur beton dilakukan dari 

basement 3 hingga lantai 8. 

4. Volume bagian struktur yang digunakan meliputi pilecap, pelat, drop 

panel, balok, kolom dan shearwall. 

5. Analisis biaya mengacu pada pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 

Tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi 

Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

6. Spesifikasi alat berat berdasarkan alat yang digunakan ada di proyek. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Skripsi ini dibagi menjadi beberapa tahapan pembahasan 

di mana setiap pembahasan disusun menjadi beberapa bab tersendiri. Sistematika 

pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang permasalahan concrete pump dan concrete bucket 

yang berpengaruh terhadap biaya dan waktu proyek bangunan bertingkat tinggi. 

Inovasi metode konstruksi merupakan tantangan untuk pengedalian waktu dengan 

tetap menjaga mutu dan zero accident. Bangunan ini terdiri dari 3 basemen dan 18 

lantai dengan struktur utama menggunakan beton bertulang. Pada proyek bangunan 

bertingkat tinggi, tower crane tidak hanya digunakan untuk pengecoran saja tetapi 

juga untuk pengangkutan alat dan material lainnya. Sedangkan pada penggunaan  

concrete pump dengan pipa sangat dibutuhkan pengaturan waktu yang tepat untuk 

pemasokan beton ready mix dan manajemen lokasi yang baik selama waktu 

pengecoran. Perencanaan alat berat pengecoran disesuaikan dengan kebutuhan 

proyek. Hal tersebut dibuat menjadi rumusan masalah yang dianalisis peneliti. Tujuan 

dari penelitian ini merupakan hasil dari analisis rumusan masalah untuk mendapatkan 

biaya dan waktu yang optimal. Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan kontraktor 

dalam tahap pelaksanaan konstruksi dan referensi untuk penelitian berikutnya. 

Batasan penelitian dilakukan untuk menghindari pelebaran rumusan masalah dan 

membuat penelitian lebih terarah pada tujuan penelitian. Sistematika penulisan 

berdasarkan pedoman penulisan skripsi yang berlaku di Politeknik Negeri Jakarta. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Teori analisis biaya berpedoman pada studi literatur dan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 

Tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Analisis harga satuan menghitung harga 

satuan upah tenaga kerja, bahan dan peralatan berdasarkan suartu suatu metode kerja 

dan asumsi yang sesuai spesifikasi teknik dan gambar desain. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang informasi pembangunan Woman and Child Cancer Care 

Building at Dharmais Cancer Hospital pada tanggal 1 Maret 2023 sampai dengan 31 

Juli 2023. Penelitian ini bersifat kuantitatif, data kualitatif yang digunakan akan 

diubah menjadi kuantitatif menggunakan kuesioner. Variabel independen penelitian 

adalah alat berat pengecoran dan variabel dependen meliputi biaya dan waktu. 

Populasi yang diteliti adalah karyawan dan pekerja yang terlibat dalam pekerjaan 

pengecoran. Data primer dan sekunder diolah dengan analitis. Metode analisis biaya 

dan waktu pada alat berat pengecoran. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Data umum yang digunakan adalah data proyek Woman and Child Cancer 

Care Building at Dharmais Cancer Hospital. Data yang digunakan meliputi 

spesifikasi alat berat, site layout, metode pekerjaan pengecoran, volume beton 

perencanaan, zona pengecoran, serta faktor-faktor yang mempengaruhi alat berat. 

Perhitungan waktu dan biaya pengecoran berdasarkan perencanaan dan pengamatan 

pekerjaan struktur beton. Pemodelan pengecoran didasarkan pada spesifikasi alat berat 

yang digunakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Concrete pump lebih cepat dan lebih murah dari concrete bucket. Total waktu 

perencanaan pekerjaan pengecoran basemen 3 hingga lantai 8  diperoleh 804,38 jam 

dan biaya  perencanaan pengecoran basemen 3 hingga lantai 8 diperoleh Rp 

911.305.181. Berisi saran yang dapat digunakan pada penelitian berikutnya serta 

pertimbangan metode pekerjaan pengecoran yang dapat digunakan oleh kontraktor.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Total waktu pengecoran menggunakan mobile concrete pump diperoleh 

selama 423,17 jam, sedangkan pengecoran menggunakan concrete bucket 

diperoleh 2015,92 jam. 

2. Total biaya alat berat pengecoran menggunakan mobile concrete pump 

diperoleh Rp 731.157.136, sedangkan pengecoran menggunakan concrete 

bucket diperoleh Rp 1.251.113.297. 

3. Waktu optimal perencanaan pekerjaan pengecoran basemen 3 hingga lantai 

8 diperoleh 804,38 jam dan biaya optimal perencanaan pengecoran 

basemen 3 hingga lantai 8 diperoleh Rp 911.305.181. 

 

5.2 Saran 

1. Pembagian zona pekerjaan harus ditinjau ulang untuk mendapatkan waktu 

dan biaya serta alokasi sumber daya alat berat optimal. 

2. Dilakukan pengembangan metode pengecoran lain sebagai alternatif. 

3. Penelitian berikutnya harus dilakukan penelitian aktual sebagai 

perbandingan dan faktor koreksi perhitungan. 

4. Penelitian berikutnya analisis biaya material dan pemadatan beton dihitung 

untuk mendapatkan total biaya pengecoran.  

5. Penelitian berikutnya untuk melanjutkan elevasi dan tingkat lantai yang 

lebih tinggi dan/atau lebih  dalam serta menggunakan metode pengecoran 

yang berbeda.   
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